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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini peneliti akan menjabarkan metode penelitian yang 

dianggap penting diantaranya: (a) Rancangan penelitian (terdiri atas 

pendekatan dan jenis Penelitian) menjelaskan tentanag alasan mengapa 

penelitian model kualitatif digunakan, (b) Kehadiran Peneliti tentang 

kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif mutlak dilakukan, 

(c) Lokasi Penelitian tentang identifikasi alasan memilih lokasi (d) Sumber 

Data tentang dari mana dan dari siapa data diperoleh, (e) Teknik 

Pengumpulan Data tentang teknik pengumpulan data, (f) Teknik Analisis 

Data proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis, (g) Pengecekan 

Keabsahan Data tentang usaha-usaha peneliti untuk memperoleh keabsahan 

temuan, (h) Tahap-Tahap Penelitian tentang menggunakan proses waktu 

pelaksanaan penelitian. 

 

 

A.  Rancangan Penelitian (terdiri atas pendekatan dan jenis penelitian) 

Suatu penelitian ilmiah tidak akan terlepas pada tujuan yang ingin 

diharapkan. Tujuannya sangat erat dengan pemilihan metode yang akan 

digunakan. Untuk itu penggunaan metode yang tepat itu akan mencapai 

sebuah tujuan yang telah direncakan secara efektif. 
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Penelitian adalah proses yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis informasi guna meningkatkan pemahaman kita pada suatu 

topik.
1
 Dalam pengertian lain disebutkan bahwa penelitian adalah suatu 

proses penyelidikan yang ilmiah melalui pengumpulan, pengolahan, analisis 

dan penyimpulan data berdasarkan pendekatan, metode, dan teknik tertentu 

untuk menjawab suatu permasalahan.
2
 

Dalam melakukan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 

mengungkap gejala secara hilistik-kontekstual (secara menyeluruh dan 

sesuai dengan konteks/apa adanya) melalui pengumpulan data alami sebagai 

sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti itu sendiri.
3
 Sedangkan 

menurut Djam’an Satori, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dimaksudkan pada quality atau hal yang terpenting dari suatu keajaiban 

tersendiri/gejala sosial yang berarti makna dibalik kejadian tersebut yang 

dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori.
4
 

Penelitian yang berjudul “Penerapan metode problem solving  pada 

mata pelajaran fiqih di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung”  ini 

dilakukan dengan cara mencari data yang sebanyak-banyaknya tentang hal 

yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sendiri sebagai instrumen kunci. Maka dari itu penelitian ini menggunakan 

                                                 
1
Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), 79 
2
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 2 
3
 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode menelitian, (Yogyakarta: Teras. 2009), 100 

4
 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Alfabeta, 2012), 22 
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pendekatan kualitatif, artinya adalah suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati sebagai obyek penelitian.
5
 

Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendapatkan data dari 

beberapa sumber tentang Penerapan metode problem solving  pada mata 

pelajaran fiqih di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung yang 

kemudian data tersebut dideskripsikan dengan teratur sehingga 

menghasilkan pmahaman yang baik. 

Penelitian kualitatif memiliki beberapa ciri khusus yang 

membedakannya dengan penelitian lain. Menurut Zainal Arifin berdasarkan 

telaahnya dari pendapat beberapa pakar, ciri-ciri penelitian kualitatif 

terangkum sebagai berikut: 1) Menggunakan latar alamiyah; 2) Instrument 

kuncinya adalah manusia; 3) Mengutamakan data langsung; 4) 

Menggunakan metode triangulasi; 5) Menganalisis data secara induktif; 6) 

Menggunakan purposive sumpling, yaitu sesuai dengan tujuan penelitian; 7) 

Mengutamakan data kualitatif (kata-kata atau gambar); 8) Lebih 

mementingkan proses daripada hasil; 9) Memandang kenyataan sebagai 

suatu yang bersifat jamak; 10) Memungkinkan memperoleh data dan 

informasi yang unik, yang tidak biasanya terjadi; 11) Mencari makna dari 

latar belakang tingkah laku atau perbuatan; 12) Mengutamakan perspektif 

emik, yaitu mementingkan pandangan responden; 13) Mendefinisikan 

validitas, reliabilitas, dan objektivitas dalam dimensi lain dibandingkan 

                                                 
5
 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3 
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dengan yang lazim digunakan dalam penelitian klasik; 14) Menyusun desain 

yang secara terus menerus disesuaikan dengan kenyataan lapangan (bersifat 

sementara); 15) Menghendaki agar pengertian dan interpretasi yang 

diperoleh dirundingkan dan disepakati oleh manusia yang dijadikan sumber 

data.
6
 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian multisitus. Menurut 

pendapat dari Mulyadi yang mengutip Bogdan dan Biklen, bahwa etika 

peneliti mempelajari dua bidang atau lebih, atau menyimpan data, peneliti 

biasanya melakukan apa yang kita sebut multi-case studies. Multi-case 

studies sendiri memiliki berbagai bentuk. Beberapa diantaranya adalah 

memulai dengan hanya satu kasus untuk memilih pekerjaan utama sebagai 

seri pertama dalam penelitian atau sebagai pemandu.  

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa karakteristik utama 

studi multisitus adalah apabila seorang peneliti meneliti dua atau lebih 

subyek. Karena pada penelitian ini memiliki karakteristik yang sama maka 

disebut studisitus.  

Berdasarkan fokus penelitian yang sudah ditetapkan, maka peneliti 

perlu menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian multisitus. Penulis mengarah kepada kegiatan 

yang berhubungan dengan Penerapan metode problem solving  pada mata 

pelajaran fiqih di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung. 

Penelitian ini diterapkan dengan tujuan mengetahui dan menganalisis 

                                                 
6
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 144 
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bagaimana Penerapan metode problem solving  pada mata pelajaran fiqih 

yang dapat diamati dengan jangkauan penglihatan dan pendengaran peneliti. 

 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti merupakan instrumen kunci yang menjadi salah 

satu ciri penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan 

alat pengumpul data utama.
7
 Proses pengumpulan, pemilihan, dan 

interprestasi data dilakukan sendiri oleh peneliti. Peniliti harus terlibat 

langsung dalam setiap tahap kegiatan penelitian dan harus berada langsung 

dalam setting penelitian yang dipilih.
8
 Dengan demikian kehadiran peneliti 

sangat dibutuhkan dalam setiap proses penelitian. Untuk mendukung proses 

pengumpulan data peneliti berusaha menjalin hubungan yang baik dengan 

informan yang menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh betul-

betul valid. Peneliti mencoba beradaptasi dan terlibat secara lansung dalam 

beberapa kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian yang ada di lokasi 

penelitian, terutama ketika guru merancang rencana pembelajaran, 

mengolah siswa, dan mengoptimalkan waktu belajar siswa dalam 

menerapkan metode problem solving di kelas. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan sejak 

diizinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi 

                                                 
7
 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2000), 9 
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 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 
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penelitian pada waktu-waktu tertentu dalam situasi yang dibutuhkan 

peneliti. Peneliti akan terus hadir di lokasi sampai diperolehnya kesimpulan 

yang dirundingkan bersama dan disepakati oleh informan yang menjadi 

sumber data. Perlu dipahami bahwa sebagai peneliti kualitatif harus 

menyadari benar bahwa peneliti merupakan perencana, pelaksana 

pengumpulan data, penganalisa data dan sekaligus menjadi pelapor dari 

hasil penelitian.  Oleh karena itu, peneliti harus bisa menyesuaikan diri 

dengan situasi dan kondisi lapangan. Hubungan baik antara pnliti dengan 

subyek penelitian sebelum, selama, maupun sesudah memasuki lapangan 

merupakan kunci utama dalam keberhasilan pengumpulan data. Hubungan 

yang baik dapat menjalin kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat 

kepercayaan yang tinggi akan membantu kelancaran proses penelitian, 

sehingga data yang diinginkan dapat diperoleh dengan mudah dan lengkap. 

Peneliti harus menghindari kesan-kesan yang merugikan informan. 

Kehadiran dan keterlibatan peneliti dilapangan harus diketahui secara 

terbuka oleh subyek penelitian. 

 

 

C. Lokasi Penelitian 

Arikunto menyatakan, “tempat penelitian dapat dilakukan di sekolah, 

di keluarga,  di  masyarakat,  di  pabrik,  di  rumah  sakit,  asal  semuanya 



64 

 

mengarah tercapainya tujuan pendidikan.”
9
 Berangkat dari pendapat di atas 

peneliti memilih lokasi penelitian di lembaga-lembaga sekolah yaitu di 

MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung. Lokasi ini perannya dalam 

mencapai tujuan pendidikan. 

Pada penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian yaitu lokasi 

penelitian di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung, yang mana 

kedua sekolahan tersebut terletak pada daerah yang sama yaitu: di 

Tulungagung. Akan tetapi memiliki alamat yang berbeda, lokasi pertama 

yaitu MAI 1 terletak di jalan Ki Hajar Dewantara, Beji, Boyolangu, 

Tulungagung, Jawa Timur, sedangkan MAN 2 di jalan KI Mangunsarkoro, 

kotak pos No.101, Beji, Boyolangu, Tulungagung, Jawa Timur. 

 Penetapan lokasi penelitian ini juga didasarkan pada hal-hal berikut: 

1. MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung merupakan sekolah berlatar 

belakang Islam dan menjalankan perilaku keagamaan dengan konsep ala 

pesantren. Dari sini jelas bahwa MAN 1 Tulungagung dan MAN 

Tulungagung ini tidak  hanya menjalankan perannya dalam segi profesional 

tetapi juga sangat memperhatikan segi kemampuan berfikir siswa dan 

perilaku keagamaan  seperti melakukan shalat jama’ah, melakukan shalat 

sunnah (dhuha), melakukan baca al-Qur’an di kelas setelah bel masuk 

sebelum guru datang untuk mengajar, dan lain sebagainya. Keunikan 

lainnya ketika hari jumat semua warga MAN 2 Tulungagung diwajibkan 

untuk memekai baju putih tanpa terkecuali, alasan dari kepala sekolah 

                                                 
9
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Cipta, 2006), 9 



65 

 

menghormati hari jum’at tetapi berbeda dengan MAN 1 Tulungagung. Jadi 

dapat dikatakan bahwa MAN 2 Tulungagung  ini menjalankan perannya 

yakni sebagai lembaga pendidikan yang di minta seorang guru yang 

profesional serta murid yang berperilaku keagamaan. Kondisi tersebutlah 

yang menjadi alasan ketertarikan peneliti untuk mengadakan penelitian Di 

MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung.  

2. MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung ini merupakan Madrasah 

yang menggunakan metode Problem Solving pada mata pelajaran fiqih. Hal 

ini juga merupakan hal yang menarik, perlu diketahui bahwa tidak semua 

guru fiqih menggunakan metode tersebut. Pada umumnya metode problem 

solving ini digunakan untuk pelajaran MTK, IPA dan lain sebagainya. 

Tetapi untuk hal ini seorang guru fiqih di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 

Tulungagung  menggunakan metode tersebut dalam pembelajarannya. 

Menurut peneliti jika dilihat dari aspek pengertian dari metode tersebut, 

sangat cocok untuk mata pelajaran fiqih. Karena banyak permasalah-

permasalah yang harus di pecahkan baik dari lingkungan setempat, 

keluarga, bahkan pada kehidupan pribadi. Maka dari itu, penting bagi 

peneliti untuk meneliti bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan factor 

pendukung penghambat dari ” Penerapan Metode Problem Solving pada 

Mata Pelajan Fiqih Di MAN 1 Tulungagung dan MAN 1 Tulungagung. 

3. Mengingat penelitian ini adalah tugas yang memiliki batas waktu, maka 

penting bagi peneliti untuk mempertimbangkan waktu, tenaga dan sumber 

daya peneliti. Tempat sekolahannya mudah dijangkau karena berada dijalur 
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tranfortasi yang relative mudah menghubungkannya ke jalur sekolahannya. 

Adapun kondisi bangunannya yang ada di sekolahan tersebut dapat 

dikatakan layak untuk dijadikan tempat belajar, tidak hanya bangunan yang 

bagus akan tetapi memiliki masjid yang layak untuk semua warga MAN 1 

Tulungagung dan bergantian dengan MAN 2 Tulungagung,  untuk 

melakukan sholat dhuhur berjamaah. Letak lokasi penelitian yang cukup 

strategis dan mudah dijangkau sangat mendukung dalam proses pelaksanaan 

penelitian dari segi waktu, tenaga, dan sumber daya peneliti. 

 

 

D. Data & Sumber Data 

1. Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan berbagai macam data 

yang berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

didapat langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai 

sumber informasi yang dicari
10

. Sedangkan data sekunder umumnya 

berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 

yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
11

 

Data yang dukumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang 

sesuai dengan fikus penelitian, yaitu tentang Penerapan Metode Problem 
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Saifudin Azwar, Metode Penelitian.., 91 
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Solving pada Mata Pelajan Fiqih. Data tersebut dapat bersifat deskriptif 

dalam bentuk kata-kata atau gambar maupun dokumen dari sekolah. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan salah satu bagian penting dalam 

penelitian. Pentingnya data untuk memenuhi dan membantu serangkaian 

permasalahan yang terkait dengan fokus penelitian. Yang dimaksud 

dengan sumber data adalah di mana data diperoleh.
12

 Menurut Loflad dan 

Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong menjelaskan sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif adalah data dan tindakan selebihnya 

adalah data-data tambahan seperti dokumen-dokumen dan lain-lain.
13

 

Dengan demikian, sumber data tersebut dapat berupa informan dan di 

dukung dengan dokumentasi yang berupa naskah-naskah, data tertulis 

maupun foto. 

Adapun yang menjadi subyek atau sumber data manusia dalam 

penelitian ini adalah guru fiqih, kepala skolah, waka kurikulum, dan 

siswa. Sedangkan sumber data non manusia adalah aktivitas para siswa 

dari masing-masing lokasi penelitian yang diamati, dokumentasi kgiatan 

dan catatan penting terkait lainnya. 

Alasan ditetapkannya informan sumber data tersebut, pertama 

mereka sebagai pelaku terlibat langsung dalam penerapan metode 

problem solving pada mata pelajaran fiqih. Kedua, mereka mengetahui 

secara langsung persoalan yang akan dikaji oleh peneliti. Ketiga, mereka 
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 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif ,.., 129. 
13

 Lexy J.  Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif... 157 
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lebih menguasai berbagai iformasi yang akurat, berkenaan dengan hal-hal 

yang terjadi di lokasi penelitian, yaitu di MAN 1 Tulungagung dan MAN 

2 Tulungagung. 

Dalam memilih informan tersebut, peneliti menggunakan sampling 

purposif, dimana peneliti cenderung memilih informan yang memenuhi 

kriteria-kriteria tertentu dan dianggap memenuhi dan dapat dipercaya 

untuk menjadi sumber data yang akurat serta mengetahui masalahnya 

secara mendalam.
14

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah hal terpenting dalam penelitian. Data yang 

valid dan lengkap sangat menentukan kualitas penelitian. Dalam tahap ini 

peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui informasi secara lebih 

detail mendalam berdasarkan pada fokus penelitian. 

Dalam rangka mengupayakan penggalian data sebanyak-banyaknya, 

maka penulis hadir MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung dengan 

menerapkan metode-metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 
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 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 
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gejala-gejala yang diselidiki.
15

 Dalam pengertian lain disebutkan bahwa 

metode observasi atau disebut dengan pengamatan adalah kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan 

seluruh panca indra.
16

 

Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

langsung terhadap objek kemudian hasil pengamatan tersebut 

dituangkan dalam sebuah catatan. Adapun yang mejadi objek 

pengamatan dalam penelitian ini adalah tentang penerapan metode 

problem solving pada mata pelajaran fiqih di MAN 1 Tulungagung Dan 

Di MAN 2 Tulungagung. 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi non partisipan dan teknik observasi terbuka. Yang 

dimaksud dengan teknik observasi non partisipan, yakni pengamat 

hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan.
17

 Teknik 

observasi non partisipan digunakan karena dalam proses penelitian ini 

peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, akan tetapi hanya berperan 

mengamati kegiatan. Kalaupun ikut dalam kegiatan itu hanya dalam 

lingkup yang terbatas sesuai kebutuhan peneliti untuk memperoleh data 

yang benar-benar valid. Pemilihan teknik jenis ini dilakukan agar 

peneliti dapat lebih fokus dalam melakukan pengamatan terhadap objek 

yang sedang diamati sehingga data observasi yang dihasilkan benar-

                                                 
15

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi,  Metode Penelitian,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),  

70 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006), 146 
17

 Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 176 
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benar valid dan sesuai dengan kondisi yang sedang diamati. Hal ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang ”Penerapan Metode Problem 

Solving pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 

Tulungagung”. 

Adapun teknik observasi terbuka, kehadiran pengamat secara 

terbuka diketahui oleh subjek yang secara sukarela memberikan 

kesempatan kepada pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi, 

dan mereka menyadari ada orang yang mengamati hal yang dilakukan 

oleh mereka.
18

 Dengan demikian kehadiran peneliti dalam menjalaskan 

tugasnya diketahui oleh orang-orang yang sedang diamati, sehingga 

terjalin hubungan/interaksi yang wajar antara pengamat dengan orang 

yang sedang diamati. 

2. Metode Interview/wawancara 

Interview atau wawancara adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.
19

 Dalam pengertian lain disebutkan wawancara 

adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula.
20

 Jadi, metode 

wawancara ini merupakan suatu metode yang mencakup cara yang 

dipergunakan oleh seseorang dengan tujuan suatu tugas tertentu untuk 

                                                 
18

 Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 176 
19

 Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian ..., 83 
20

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2012), 118 
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mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang 

informan. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur, yakni wawancara yang pewancaranya 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan. Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara jenis ini disusun 

dengan rapi dan ketat.
21

 Hal ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang ” Penerapan Metode Problem Solving pada Mata Pelajaran 

Fiqih di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan atau transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen 

atau rapat dan sebagainya.
22

  

Motode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan 

menyelidiki dokumen-dokumen yang sudah ada dan merupakan tempat 

untuk menyiapkan sejumlah data dan informasi. Metode ini peneliti 

gunakan untuk mendapatkan data yang meliputi: langkah-langkah yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran, keunggulan dalam pembelajaran 

dengan menggunakan metode problem solving dan kelemahan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lain-lain, untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
23

 Dalam penelitian 

kualitatif, analisis data merupakan upaya berlanjut, berulang dan sistematis. 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu pada saat pengumpulan data 

dan setelah data terkumpul.
24

 Dapat dipahami bahwa sejak awal data sudah 

mulai dianalisis, karena data akan terus bertambah dan berkembang. 

Penelitian ini menggunakan rancangan studi multi situs, maka dalam 

menganalisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu: (1) analisis data situs 

individu (individual site), dan (2) analisis data lintas situs (cross site 

analysis).
25

 

1. Analisis Situs Tunggal 

Analisis data situs tunggal dilakukan pada masing-masing objek 

yaitu: MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung. Analisis 

dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data serta saat data sudah 

terkumpul. Dalam melakukan analisis data di masing-masing situs, 
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peneliti menggunakan teori dari Miles dan Huberman yang  menyajikan 

dua  model pokok analisis, yaitu:
26

 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah kegiatan menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 

data sedemkian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan 

diverifikasi. Reduksi data dilakukan secara terus menerus selama 

penelitian berlangsung bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul. Selanjutnya  semua  data yang  telah terkumpul  

diberikan kode. Semua data  yang  telah dituangkan dalam  catatan  

lapangan atau transkrip dibuat  ringkasan kontak berdasarkan fokus 

penelitian. Setiap topik dibuat kode  sehingga  potongan-potongan  

informasi dapat dengan mudah dikenali dan dikoordinasi. 

b. Penyajian data 

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan  pola-pola 

yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data dalam penelitian ini 

berwujud kata-kata, kalimat-kalimat, atau paragraf-paragraf. 

Penyajian  data yang  dilakukan adalah dalam bentuk teks naratif 

dengan bantuan matriks, grafik, jaringan dan bagan. Merancang 

kolom menjadi sebuah matrik untuk data kualitatif dan 
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merumuskan jenis dan bentuk data yang harus dimasukkan 

kedalam kotak matrik kegiatan analisis. 

c. Penarikan kesimpulan 

Kegiatan analisis pada tahap ini  adalah menarik kesimpulan 

dan verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data 

dan sesudah pengumpulan data digunakan untuk menarik 

kesimpulan, sehingga dapat menemukan pola tentang  peristiwa  

yang  terjadi. Dari kegiatan ini dibuat simpulan-simpuln yang  

sifatnya  masih terbuka, umum, kemudian menjadi lebih spesifik 

dan rinci. Analisa dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut :  

Untuk lebih jelasnya mengenai penjelasan tersebut, lihat 

bagan dibawah ini: 

 

Gambar: 3.1  Teknik Analisis Data
27
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2. Analisis Lintas Situs 

Analisis data lintas situs bertujuan untuk membandingkan dan 

memadukan temuan yang diperoleh dari masing-masing situs penelitian. 

Secara umum, proses analisis  data lintas situs mencakup kegiatan 

sebagai berikut: 1) merumuskan proposisi berdasarkan  temuan situs 

pertama kemudian dilanjutkan situs kedua, 2)  membandingkan dan 

memadukan temuan  teoritik sementara  dari  kedua  situs penelititan, 3) 

merumuskan simpulan teoritis  berdasarkan analisis  lintas situs sebagai 

temuan akhir dari kedua situs penelitian. Analisis dalam studi multi situs 

dapat diskemakan sebagai berikut: 

 

1.  

 

 

 

 

 

 

          Gambar. 3.2 Kegiatan analisis data lintas situs 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Maksud dan tujuan dari pengecekan keabsahan data dan temuan ini 

adalah untuk mengecek apakah laporan atau temuan yang diperoleh dalam 

penelitian tersebut betul-betul sesuai dengan data. 

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah kriteria 

tertentu.
28

 Berdasarkan pendapat tersebut, agar data yang dikumpulkan dari 

lapangan merupakan data yang sah, maka peneliti mengusahakan pengecekan 

keabsahan data sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Sebagaimana sudah dikemukakan dalam pembahasan sebelumnya 

bahwa instrument penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian
29

 

Perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian ini berarti 

mengadakan pengamatan ataupun wawancara di lapangan yaitu di MAN 

1 Tulungagung dan di MAN 2 Tulungagung sampai pengumpulan data 

tercapai. Hal ini dilakukan dengan tujuan: 

a. Membatasi gangguan dari dampak penelilti pada konteks/fokus 

b. Membatasi kekeliruan peneliti 
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c. Mengantisipasi pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa 

atau pengaruh sesaat. 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
30

 Ini 

disebabkan karena dengan perpanjangan keikutsertaannya, peneliti akan 

banyak mempelajari kebudayaan, dapat menguji kebenaran informasi 

yang mungkin telah tercemar oleh distorsi, baik yang berasal dari diri 

sendiri maupun dari responden, dan membangun kepercayaan subyek. 

Dengan demikian, penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti 

untuk berorientasi dengan situasi, dan untuk mendapat data yang benar-

benar valid.  

2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamat berarti mencari secara konsisten interpretasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan 

atau tentatif. Jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, 

maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.
31

 Jadi dapat 

dimengerti bahwa perpanjangan keikutsertakan akan sangat 

mengutungkan bilamanana dilakukan bersama-sama dengan ketekunan 

pengamat.  

Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama 

proses penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan 
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observasi secara cermat, wawancara secara intensif, dan melibatkan diri 

dalam beberapa kegiatan yang mengharuskan peneliti terlibat ketika 

ingin memperoleh data yang benar-benar valid sehingga dapat terhindar 

dari hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya subjek berdusta, menipu 

atau berpura-pura. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
32

 Triangulasi 

dilakukan dengan cara triangulasi teknik, sumber data dan waktu.
33

  

Melalui triangulasi teknik, sumber, dan waktu tersebut, maka dapat 

diketahui apakah narasumber memberikan data yang sama atau tidak. 

Kalau narasumber memberikan data yang sama, maka data tersebut dapat 

dikatakan kredibel/sah/benar. 

4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil semenatra  

atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan 

sejawat.
34

 Pemeriksaan sejawat yang dimaksudkan di sini adalah 

mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing 

atau teman mahasiswa yang sedang/telah mengadakan penelitian 

kualitatif atau pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian 
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kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan 

masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian. 

5. Review Informan 

Cara ini digunakan jika peneliti sudah mendapatkan data yang 

diinginkan, kemudian unit-unit yang telah disusun dalam bentuk laporan 

dikomunikasikan dengan informannya. Terutama informan yang 

dipandang sebagai informan pokok (key informan), yaitu pengasuh dan 

anak asuh. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah laporan 

yang ditulis tersebut merupakan pernyataan atau deskripsi sajian yang 

bisa disetujui mereka. 

 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah terdiri dari 4 tahap, berikut 

penjelasannya yaitu:  

1. Tahap persiapan 

Observasi pendahuluan atau orientasi untuk mendapatkan informasi 

awal atau gambaran umum tentang objek penelitian.  

a. Membuat rancangan penelitian 

Membuat pertanyaan sebagai pedoman wawancara. Mempersiapkan 

alat penelitian sebagai penunjang seperti alat perekam, kamera, buku 

catatan, dan sebagainya. 

b. Tahap Pelaksanaan 
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Tahap ini merupakan tahap inti penelitian. Sebagai langkah awal 

peneliti mencari dokumen resmi yang akan digunakan dalam 

penelitian dan wawancara guna memperoleh data awal tentang 

keadaan sekolah. Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi dan 

wawancara. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan  

dicek keabsahannya. 

c. Tahap penyelesaian 

Penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data 

yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, diverivikasi selanjutnya 

disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Kemudian 

peneliti melakukan member cek, agar penelitian mendapat 

kepercayaan dari informan dan benar valid. 

 


